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Abstract

This community service activity aims to increase public understanding and awareness, particularly
among women participating in religious study groups in Nusawangi, regarding the causes, impacts,
and prevention of flooding in their residential environment. Flooding in this area is not only caused
by heavy rainfall, but is also influenced by low community participation in maintaining environmental
cleanliness and inadequate drainage conditions. The program was implemented through two main
activities: environmental education integrated into religious study sessions and the Aksi Jumat Bersih
(clean Friday action). The methods included interactive lectures, discussions, case-based learning,
and direct community involvement in cleaning water channels and managing waste. The results
indicate an improvement in participants’ understanding and awareness of the importance of
environmental cleanliness. In addition, the Aksi Jumat Bersih activity encouraged active community
participation in maintaining drainage systems and developing collective habits of environmental care.
Overall, this program indicates that the integration of religious values and community-based
environmental actions can support the development of collective awareness and strengthen
cooperation in sustainable flood prevention efforts in the Nusawangi area.
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PENDAHULUAN

Banjir merupakan salah satu bencana
alam yang sering terjadi di berbagai
wilayah, termasuk di Nusawangi, Kota
Tasikmalaya. Menurut Setiawati et al.
(2020), banjir terjadi ketika volume air
meningkat hingga meluap ke wilayah yang
seharusnya tidak tergenang. Dampak yang
ditimbulkan tidak hanya berupa kerusakan
fisik, tetapi juga memengaruhi kehidupan
sosial dan kesehatan masyarakat. Selain
faktor curah hujan, banjir juga dipengaruhi
oleh perilaku masyarakat dalam menjaga
kebersihan lingkungan, terutama dalam
pengelolaan sampah dan pemeliharaan
saluran air.

Berdasarkan laporan Pikiran Rakyat,
sampah menjadi salah satu penyebab utama
banjir di Kota Tasikmalaya, khususnya di
Kelurahan Nagarawangi. Peristiwa banjir
yang terjadi pada 1 November 2025
menunjukkan bahwa selain intensitas hujan
yang tinggi, kondisi saluran air yang
tersumbat sampah serta keberadaan
bangunan di  atas drainase turut
memperparah genangan air di permukiman
warga.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
permasalahan banjir tidak hanya berkaitan
dengan faktor alam, tetapi juga dipengaruhi
oleh rendahnya kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam menjaga lingkungan.
Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi
yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi
juga mendorong perubahan perilaku
melalui keterlibatan langsung masyarakat.

Salah satu pendekatan yang dapat
dilakukan adalah melalui pemanfaatan
kegiatan pengajian sebagai media edukasi
lingkungan. Kelompok ibu-ibu pengajian
memiliki peran strategis sebagai agen
perubahan dalam keluarga dan masyarakat.
Melalui  pendekatan  berbasis  nilai
keagamaan, pesan mengenai pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan dapat lebih
mudah diterima dan diinternalisasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di
Nusawangi, Kota Tasikmalaya, dengan
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tujuan meningkatkan pemahaman dan
kesadaran masyarakat, khususnya ibu-ibu
pengajian, mengenai penyebab, dampak,
serta upaya pencegahan banjir melalui
edukasi dan aksi nyata menjaga kebersihan
lingkungan.

IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan hasil observasi lapangan,

terdapat beberapa permasalahan utama yang

dihadapi masyarakat Nusawangi, yaitu:

1. Banjir sering terjadi pada musim hujan
yang disebabkan oleh penumpukan
sampah dan tersumbatnya saluran air.

2. Rendahnya kesadaran masyarakat dalam
membuang sampah pada tempatnya serta
menjaga kebersihan lingkungan.

3. Keterbatasan  fasilitas  pengelolaan
sampah, seperti tidak tersedianya tempat
pembuangan akhir yang memadai.

4. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam
kegiatan  pemeliharaan  lingkungan
secara kolektif.

Permasalahan tersebut menunjukkan
bahwa penanganan banjir memerlukan
pendekatan yang tidak hanya bersifat teknis,
tetapi juga menyentuh aspek kesadaran dan
perilaku masyarakat..

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan di kawasan Nusawangi, Kota
Tasikmalaya, dengan menggunakan
pendekatan partisipatif yang melibatkan
masyarakat secara langsung. Metode
pelaksanaan terdiri dari dua tahap utama,
yaitu sosialisasi dan praktik lapangan
(Hastuti & Dulame, 2025).

Tahap pertama adalah sosialisasi yang
dilaksanakan pada 29 Oktober melalui
kegiatan pengajian ibu-ibu dengan materi
“Menjaga Kebersihan Lingkungan adalah
Bagian dari Iman”. Metode yang digunakan
berupa ceramah, diskusi interaktif, serta
penyampaian dalil dan ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan kebersihan lingkungan
(Amri, Furqan, & Rahmayani, 2021).
Pendekatan ini dipilih karena nilai
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religiusitas terbukti mampu meningkatkan
perilaku pro-lingkungan (Sa’id et al., 2024;
Igsur et al., 2025).

Tahap kedua adalah kegiatan aksi
bersih lingkungan yang dilaksanakan pada
31 Oktober. Kegiatan ini dilakukan secara
gotong royong bersama masyarakat,
meliputi  pembersihan  saluran  air,
pengumpulan dan pemilahan sampah, serta
penataan lingkungan sekitar permukiman.
Kegiatan ini bertujuan untuk mendorong
keterlibatan  aktif —masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan,
sebagaimana didukung oleh penelitian
Masfufah et al. (2025) dan Hayatuddin
(2025) mengenai efektivitas kerja bakti
dalam membentuk perilaku hidup bersih.

Pendekatan ini juga sejalan dengan
temuan Munandar et al. (2024) yang
menekankan pentingnya integrasi antara
edukasi dan praktik langsung dalam
meningkatkan kesadaran serta kenyamanan
lingkungan masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian diperoleh
melalui dua tahapan utama. Tahap pertama
berupa sosialisasi yang dilaksanakan pada
29 Oktober kepada ibu-ibu pengajian
dengan  materi  berjudul  “Menjaga
Kebersihan Lingkungan adalah Bagian dari
Iman.” Sosialisasi ini berisi ceramah
mengenai dalil kebersihan dalam Islam,
dampak negatif pembuangan sampah
sembarangan terhadap lingkungan, serta
bahaya penumpukan sampah bagi kesehatan
dan risiko banjir.

Gambar 1 Sosialisasi kepaa ibu ibu
pengajian mengenai kebersihan lingkungan
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Tahap kedua berupa aksi bersih-bersih
lingkungan yang dilaksanakan pada 31
Oktober dengan melibatkan warga sekitar.
Aktivitas ini  mencakup pemilahan
sampah, pembersihan selokan,
pengumpulan sampah, serta pembuangan
secara gotong royong sebagai bentuk
implementasi dari materi yang telah
disampaikan pada tahap sosialisasi.

Gambar 2 Kegiatan Jumat Bersih bersama
warga

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
banjir di wilayah Nusawangi tidak hanya
disebabkan oleh faktor alam, tetapi juga
dipengaruhi oleh perilaku masyarakat dalam
mengelola lingkungan. Hal ini sejalan
dengan Setiawati et al. (2020) yang
menyatakan bahwa banjir berkaitan erat
dengan kondisi lingkungan dan aktivitas
manusia.

Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian
menunjukkan bahwa pendekatan edukasi
berbasis nilai keagamaan yang
dikombinasikan dengan aksi nyata mampu
meningkatkan kesadaran ekologis
masyarakat. Integrasi ceramah religius
dengan  praktik  langsung, seperti

pembersihan saluran air dan pengelolaan
sampah, mendorong pemahaman bahwa
menjaga kebersihan lingkungan merupakan
bagian dari tanggung jawab moral dan
spiritual.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Sultan (2024) yang menunjukkan bahwa
internalisasi  nilai  keagamaan  dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
menjaga lingkungan. Pendekatan berbasis
nilai ini memperluas makna edukasi
lingkungan dari aspek teknis menjadi
kesadaran normatif yang lebih mendalam.
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Pada tahap implementasi, kegiatan
bersih lingkungan mendorong keterlibatan
aktif masyarakat dalam menjaga kebersihan
lingkungan sekitar. Keterlibatan ini tidak
hanya menghasilkan perubahan fisik berupa
lingkungan yang lebih bersih, tetapi juga
memperkuat interaksi sosial antarwarga. Hal
ini sejalan dengan temuan Alawiyah &
Andromeda (2023) yang menekankan
pentingnya pendidikan lingkungan berbasis
nilai dalam meningkatkan kepedulian
publik.

Perubahan perilaku masyarakat mulai
terlihat melalui  kebiasaan  menjaga
kebersihan lingkungan, memilah sampabh,
serta mengurangi praktik ~membuang
sampah ke saluran air. Perubahan ini
menunjukkan adanya pergeseran dari
pemahaman menuju tindakan nyata dalam
pengelolaan lingkungan.

Selain itu, model pemberdayaan yang
menggabungkan edukasi dan praktik
langsung juga menunjukkan kesesuaian
dengan penelitian Susilo (2025), yang
menegaskan bahwa pembelajaran
kontekstual dan berbasis praktik lebih efektif
dalam  meningkatkan  kapasitas  dan
kesadaran masyarakat.

Peran organisasi masyarakat seperti
PKK juga menjadi faktor penting dalam
mendukung keberlanjutan program. Palenti
(2025) menyatakan bahwa organisasi
kemasyarakatan memiliki peran strategis
dalam mendorong partisipasi warga dan
memperkuat dampak program
pemberdayaan.

Meskipun demikian, tantangan dalam
menjaga konsistensi partisipasi masyarakat
masih  ditemukan.  Sebagian  warga
mengalami penurunan keterlibatan akibat
kesibukan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan
temuan Mubarok & Haryanto (2022) yang
menunjukkan bahwa kesadaran individu
tidak selalu diikuti dengan perubahan
perilaku kolektif secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, diperlukan strategi lanjutan untuk
menjaga keberlanjutan program.
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Tabel 1 Perubahan perilaku warga sebelum
dan sesudah kegiatan sosialisasi

Aspek yang Sebelum Sesudah
Diamati Kegiatan Kegiatan
Kebiasaan Masih banyak | Warga mulai
menjaga warga yang rutin
lingkungan | tidak teratur membersihkan
sekitar membersihkan | area rumah dan
rumah halaman dan selokan setiap
selokan di pagi dan sore
depan rumah hari
Partisipasi Warga hanya Warga mulai
dalam ikut jika ada hadir tanpa
kegiatan perintah dari harus ditunggu
Jumat RT atau RW dan berinisiatif
Bersih membantu
Pengelolaan | Sampah masih | Warga mulai
sampah tercampur dan | memilah
rumah sebagian sampah
tangga dibuang organik dan
sembarangan anorganik serta
membuang
sampah pada
tempatnya
Kebiasaan Beberapa Kebiasaan ini
membuang | warga masih mulai menurun
sampah ke membuang secara
sungai atau | sampah ke signifikan, dan
selokan selokan sebagian warga
sudah tidak
melakukannya
lagi
Kesadaran Warga Warga mulai
terhadap menganggap memahami
dampak banjir hanya hubungan
banjir terjadi saat antara sampabh,
musim hujan saluran air
dan tidak yang
berkaitan tersumbat, dan
dengan risiko banjir
kebersihan
lingkungan
SIMPULAN

Kegiatan edukasi dan aksi kebersihan
lingkungan di Nusawangi menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis nilai keagamaan
yang dikombinasikan dengan praktik
langsung mampu meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam menjaga kebersihan

lingkungan sebagai upaya pencegahan
banjir.
Kegiatan pengajian yang

diintegrasikan dengan edukasi lingkungan
memberikan kontribusi dalam membentuk
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pemahaman bahwa kebersihan merupakan
bagian dari tanggung jawab moral dan
spiritual. Selain itu, kegiatan gotong royong
melalui aksi bersih lingkungan mendorong
terbentuknya kebiasaan positif dalam
menjaga lingkungan.

Untuk keberlanjutan program,
diperlukan integrasi kegiatan edukasi
lingkungan dalam agenda rutin masyarakat,
serta penguatan kolaborasi antara warga,
tokoh agama, dan perangkat lingkungan
setempat. Pembentukan kelompok peduli
lingkungan berbasis komunitas juga dapat
menjadi langkah strategis dalam menjaga
konsistensi pengelolaan lingkungan secara
berkelanjutan.
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